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Jalur 1: Imam al-Bukhari dari al-Makkiy bin Ibrahim:
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Pertama:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, dia berkata: telah bercerita kepada kami
(2) Yazid bin Abu ‘Ubaid dari (3) Salamah dia berkata:

Aku mendengar Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam—berkata, “Siapa yang berkata atas namaku dengan
suatu perkataan yang tidak pernah kukatakan, maka hendaklah dia mengambil untuk dirinya
persemayaman di neraka.”
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Kedua:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, dia berkata: telah bercerita kepada kami
(2) Yazid bin Abu ‘Ubaid dari (3) Salamah, dia berkata, “Dulu (jarak antara) dinding masjid dengan
mimbar itu cukup sulit untuk dilalui oleh seekor kambing.”
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Ketiga:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, dia berkata: telah bercerita kepada kami
(2) Yazid bin Abu ‘Ubaid, dia berkata: aku datang bersama (3) Salamah bin al-Akwa’, lalu dia shalat
di dekat tiang yang berada di dekat (tempat penyimpanan) mush-haf. Aku pun berkata, “Wahai Abu
Muslim, aku melihatmu bersengaja memilih shalat di dekat tiang ini.” Salamah bin al-Akwa’
berkata, “Dulu aku melihat Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersengaja memilih shalat di dekat
tiang ini.”
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Keempat:
Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, dia berkata: telah bercerita kepada kami
(2) Yazid bin Abu ‘Ubaid, dari (3) Salamah dia berkata, “Dulu kami shalat magrib bersama Nabi —
shallallahu ‘alaihi wa sallam- ketika matahari tertutup hijab (terbenam).”
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Kelima:
Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah bercerita kepada kami (2) Yazid bin
Abu ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-Akwa’-radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, “Nabi —shallallahu
‘alaihi wa sallam- memerintahkan seseorang dari suku Aslam untuk memberitahukan kepada orang-
orang bahwa siapa yang telah makan hendaklah dia berpuasa pada sisa harinya dan siapa yang belum
makan hendaklah dia pun berpuasa. Sesungguhnya hari itu adalah hari ‘Asyura’.”
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Keenam:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah bercerita kepada kami (2) Yazid bin
Abu ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-Akwa’ —radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:

Kami sedang duduk di sisi Nabi —shallallahu “alaihi wa sallam- ketika tiba-tiba didatangkan satu jenazah.
Orang-orang berkata, “Shalatlah atasnya.”

Beliau bertanya, “Apakah dia mempunyai utang?” Mereka menjawab, “Tidak.”

Beliau bertanya lagi, “Apakah dia meninggalkan sesuatu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka beliau
pun mengerjakan shalat atasnya.

Kemudian didatangkan satu jenazah lainnya, lalu orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, shalatlah
atasnya.”

Beliau bertanya, “Apakah dia mempunyai utang? ” Dijawab, “Iya.’
Beliau bertanya lagi, “Apakah dia meninggalkan sesuatu?” Mereka menjawab, “Tiga dinar.” Maka
beliau pun shalat atas jenazahnya.

Kemudian didatangkan jenazah ketiga, lalu mereka berkata, “Shalatlah atasnya.”

Beliau bertanya, “Apakah dia meninggalkan sesuatu? ” Mereka menjawab, “Tidak.”

Beliau bertanya lagi, “Apakah dia mempunyai utang?” Mereka menjawab, “Tiga dinar.”

Beliau pun bersabda, “Shalatlah kalian atas sahabat kalian ini.” Abu Qatadah berkata, “Shalatlah
atasnya, wahai Rasulullah. Biar kutanggung utangnya.” Maka beliau pun shalat atasnya.
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Ketujuh:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah bercerita kepada kami (2) Yazid bin
Abi ‘Ubaid, dari (3) Salamah —radhiyallahu ‘anhu— dia berkata:

Aku berbai’at kepada Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— kemudian aku beranjak ke bawah naungan
pohon.

Tatkala kerumunan manusia (di sekeliling beliau) telah berkurang, beliau berkata, “Wahai Ibn al-Akwa’,
tidakkah kau membai’atku? ” AKu berkata, “Aku telah membai’atmu, wahai Rasulullah.”

Beliau berkata, “Berbai’atlah lagi!” Maka aku pun membai’at beliau untuk kedua kalinya.

Aku (Yazid bin Abi ‘Ubaid) berkata kepadanya (yakni kepada Salamah bin al-Akwa’), “Wahai Abu
Muslim, atas perkara apakah kalian berbai’at pada hari itu?” Salamah bin al-Akwa’ menjawab, “Atas
kematian.”
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Kedelapan:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah berkabar kepada kami (2) Yazid bin
Abi ‘Ubaid, dari (3) Salamah yang telah berkabar kepadanya dengan mengatakan:

Aku keluar dari Madinah menuju al-Ghabah. Tatkala sampai di lereng gunung al-Ghabah, aku bertemu
dengan budak milik ‘Abd ar-Rahman bin ‘Auf.

Aku berkata, “Betapa malang dirimu, kenapa kau berada di sini?”

Dia berkata, “Ada yang mengambil unta perahan Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Aku berkata, “Siapa yang mengambilnya?”

Dia berkata, “Kabilah Ghathafan dan Fazarah.”

Aku lantas melaungkan tiga teriakan yang terdengar oleh orang-orang di antara dua gunung, “Wahai
orang-orang, tolonglah! Wahai orang-orang, tolonglah!”

Kemudian aku berjalan dengan cepat hingga dapat menemukan mereka yang mencuri unta perahan itu.
Aku mulai memanahi mereka seraya kukatakan, “Akulah putra al-Akwa’, dan hari ini adalah hari
kebinasaan orang-orang rendah!”

Maka aku berhasil menyelamatkan unta perahan itu sebelum mereka minum. Aku pun kembali dengan
mengendarai unta perahan itu, lalu Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— menemuiku.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kaum itu kehausan dan aku telah menghalau mereka
dari tempat minum mereka, maka utuslah orang-orang untuk membuntuti mereka.”

Maka Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— bersabda, “Wahai putra al-Akwa’, kau telah mengalahkan
mereka maka beri maaflah mereka, selain itu mereka kini telah sampai dan mendapatkan perjamuan di
tengah-tengah kaum mereka.”
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Kesembilan:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah bercerita kepada kami (2) Yazid bin
Abi ‘Ubaid, dia berkata: aku melihat bekas luka di kaki (3) Salamah, maka kukatakan, “Wahai Abu
Muslim, bekas luka apakah ini?”

Diaberkata, “Luka ini kudapatkan pada hari perang Khaibar. (Saat itu) orang-orang berkata, ‘Salamah
terluka.’

Aku pun mendatangi Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau meludahi lukaku tiga kali, maka
sejak itu tidaklah aku merasakan lagi sakitnya hingga saat ini.”
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Kesepuluh:
Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, dia berkata: telah bercerita kepadaku
(2) Yazid bin Abi ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-Akwa’, dia berkata:
Suatu sore pada hari penaklukan Khaibar, pasukan (kaum Muslimin) menyalakan api. Nabi —shallallahu
‘alaihi wa sallam— pun berkata, “Untuk apa kalian menyalakan api ini?”
Para shahabat menjawab, “Untuk (memasak) keledai-keledai piaraan manusia.”
Beliau berkata, “Tumpahkanlah isinya dan pecahkanlah bejana-bejananya!”
Lalu berdirilah salah seorang laki-laki di antara mereka seraya berkata, “Tidakkah cukup kami

tumpahkan saja isinya dan mencuci bejana-bejananya?”
Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— berkata, “Atau lakukanlah seperti itu.”
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Kesebelas:

Telah bercerita kepada kami (1) al-Makkiy bin Ibrahim, telah bercerita kepada kami (2) Yazid bin
Abi ‘Ubaid, dari (3) Salamah, dia berkata:

Kami keluar bersama Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— menuju Khaibar,

lalu berkatalah seorang laki-laki di kalangan mereka (para shahabat), “Wahai ‘Amir, perdengarkanlah
kepada kami beberapa bait-bait syairmu/”

Maka ‘Amir pun memperdengarkan kepada mereka bait-bait syairnya (yakni bersenandung sambil
menggiring unta-unta —pent).

Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— berkata, “Siapa yang menggiring unta?”’

Mereka menjawab, “’Amir.”

Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— berkata, “Rahimahullah (semoga Allah menyayanginya).”
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh suatu kegembiraan seandainya kami bisa bersamanya
lebih lama.” Keesokan paginya, ‘Amir mati.

Para shahabat pada berkata, “Telah sia-sia amalnya, dia membunuh dirinya.’
Sepulang (dari Khaibar), sementara orang-orang masih membicarakan bahwa ‘Amir sia-sia amalnya,
aku mendatangi Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— lalu kukatakan, “Wahai Nabiyallah, ayah dan
ibuku menjadi tebusanmu, orang-orang beranggapan bahwa amal perbuatan ‘Amir sia-sia.”

Beliau berkata, “Dusta orang yang mengatakan itu! Sungguh ‘Amir mendapatkan dua pahala, dia
benar-benar seorang yang bersungguh-sungguh (dalam kebaikan) dan berperang di jalan Allah.
Pembunuhan mana yang lebih besar pahalanya daripada yang didapatkannya.”
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Jalur 2: Imam al-Bukhari dari Abu ‘Ashim adh-Dhahhak bin Makhlad:
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Kedua Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim, dari (2) Yazid bin Abu ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-

Akwa’ —radhiyallahu ‘anhu— bahwasanya Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— didatangkan satu

jenazah agar beliau shalat atasnya, lalu beliau bertanya, “Apakah dia memiliki utang?”

Mereka menjawab, “Tidak.” Maka beliau pun shalat atasnya.
Kemudian didatangkan lagi satu jenazah lain, lalu beliau bertanya, “Apakah dia memiliki utang?”



Mereka menjawab, “Iya.” Beliau bersabda, “Shalatlah kalian atas sahabat kalian ini.”
Abu Qatadah berkata, “Biar kutaggung utangnya, wahai Rasulullah.” Maka beliau pun shalat atasnya.

Al ooy — £3589 o5 aall (e wiak W o Ju3 (e alis b Uall el 51 Ei0s- Y
LR LT b s Iy 2% .
.Jyp‘aﬁdﬁybwéb—ij 4.\.\“,\.44—‘_5;.1." Ol — die
VIR FCES [ SETN (E R A [P VINE I AP P F
Sobut! s U6 Lluiiy Lsye ¥ :1glL8 . Lag3,a05 (Lo ghus! : JL8
~0silly atdl Chat Bud¥l Akl eks sl o G O lll wiz o1 B
(L1 B33 o1 yaell Lpd 1 (Ll s Ja il 2l LlaS)
Ketiga Belas:
Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim adh-Dhahhak bin Makhlad, dari (2) Yazid bin Abu
‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-Akwa’ bahwasanya Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— melihat api
dinyalakan pada hari Khaibar. Beliau pun bertanya, “Untuk apa api ini dinyalakan?”
Mereka menjawab, “Untuk (memasak) al-humur al-insiyyah (keledai-keledai piaraan manusia).”
Beliau berkata, “Pecahkanlah (wadah-wadah)nya dan tumpahkan isinya!”
Mereka berkata, “Tidakkah cukup kami tumpahkan isinya dan cuci wadahnya?”’
Beliau berkata, “Cucilah wadahnya!”

Abu ‘Abdillah berkata, “Dulu Ibn Abi Uwais mengatakan al-humur al-anasiyyah (keledai-keledai jinak)
dengan al-alif dan an-nun fath-Aah.”
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Keempat Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim adh-Dhahhak bin Makhlad, telah bercerita kepada kami
(2) Yazid, dari (3) Salamah bin al-Akwa’ —radhiyallahu ‘anhu— dia berkata, “Aku berperang menyertai
Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- di tujuh peperangan. Aku juga berperang bersama Ibn Haritsah
ketika Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- menjadikannya sebagai pimpinan kami.”
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Kelima Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim, dari (2) Yazid bin Abi ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-
Akwa’, dia berkata:

Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— bersabda, “Barangsiapa yang berkurban di antara kalian, maka
janganlah ada daging yang tersimpan di rumahnya setelah tiga iari!”

Ketika tiba tahun berikutnya, para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, haruskan kami melakukan hal
vang kami lakukan pada tahun lalu?”

Beliau berkata, “(Sekarang) makanlah sebagian, berikan sebagian daripadanya (kepada orang lain),
dan simpanlah sebagian lainnya. Sesungguhnya pada tahun yang lalu manusia sedang mengalami

2

kesulitan sehingga aku berkeinginan agar kalian membantu kebutuhan mereka.
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Keenam Belas:
Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim, dari (2) Yazid bin Abu ‘Ubaidm dari (3) Salamah, dia
berkata:
Kami membai’at Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— di bawah sebatang pohon.
Beliau berkata kepadaku, “Wahai Salamah, tidakkah kau berbai’at kepadaku?”

Aku katakan, “Wahai Rasulullah, aku telah membai’atmu pertama kali tadi.”
Beliau berkata, “(Berbai’atlah lagi) untuk kedua kali.”
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Ketujuh Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) Abu ‘Ashim, dari (2) Yazid bin Abu ‘Ubaid, dari (3) Salamah bin al-
Akwa’ —radhiyallahu ‘anhu— bahwasanya Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— mengutus seorang laki-
laki untuk memberitahukan kepada orang-orang pada hari ‘Asyura’ bahwa siapa yang telah makan maka
hendaklah dia menyempurnakan (sisa harinya dengan shaum) atau hendaklah dia shaum dan siapa yang
belum makan maka hendaklah dia tidak makan (yakni hendaklah dia shaum).

Jalur 3: Imam al-Bukhari dari Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshari:
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Kedelapan Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshari, dia berkata: telah bercerita
kepadaku (2) Humaid bahwa (3) Anas bercerita kepada bahwa ar-Rubayyi’, putri dari an-Nadhr,
memecahkan gigi seri seorang perempuan, maka mereka pun menawarkan diyat dan meminta pemaafan,
namun keluarga si perempuan itu menolak sehingga mereka pun mendatangi Nabi —shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— memerintahkan mereka untuk menegakkan gishash,
lalu Anas bin an-Nadhr berkata, “Apakah gigi seri ar-Rubayyi’ akan dipatahkan, wahai Rasulullah?
Tidak, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran! Tidak akan dipatahkan gigi serinya!”
Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— berkata, “Wahai Anas, ketetapan kitabullah adalah gishash.”
Kemudian keluarga perempuan itu rela dan memberikan pemaafan, maka Nabi —shallallahu ‘alaihi wa
sallam— bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah
dengan nama Allah, dia benar-benar memenuhinya.”

Al-Fazari menambahkan dari Humaid dari Anas, “Lalu keluarga perempuan itu pun rela dan mau
menerima diyat.”
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Kesembilan Belas:

Telah bercerita kepada kami (1) (Muhammad bin ‘Abdullah( al-Anshari, telah bercerita kepada kami
(2) Humaid, dari (3) Anas —radhiyallahu ‘anhu— bahwa putri an-Nadhr telah menampar seorang
perempuan hingga tanggallah gigi seri perempuan itu. Mereka pun mendatangi Nabi —shallallahu ‘alaihi
wa sallamm lalu beliau memerintahkan gishash.
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Kedua Puluh:

Telah bercerita kepada kami (1) Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshari, telah bercerita kepada kami
(2) Humaid bahwa (3) Anas bercerita kepada mereka dari Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam— yang
bersabda, “Ketetapan kitab Allah adalah gishash.”

Jalur 4: Imam al-Bukhari dari ‘Isham bin Khalid:
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Kedua Puluh Satu:

Telah bercerita kepada kami (1) ‘Isham bin Khalid, telah bercerita kepada kami (2) Hariz bin
‘Utsman bahwasanya dia bertanya kepada (3) ‘Abdullah bin Busr, salah seorang Shahabat Nabi —



shallallahu ‘alaihi wa sallam— dengan mengatakan, “Apakah kau pernah melihat Nabi —shallallahu
‘alaihi wa sallam- saat beliau berusia lanjut?”
‘Abdullah bin Busr menjawab, “Terdapat beberapa rambut putih di bawah bibir beliau.”

Jalur 5: Imam al-Bukhari dari Khallad bin Yahya:
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Kedua Puluh Dua:

Telah bercerita kepada kami (1) Khallad bin Yahya, telah bercerita kepada kami (2) ‘Isa bin Thahman,
dia berkata: aku mendengar (3) Anas bin Malik —radhiyallahu ‘anhu— berkata:

Ayat hijab diturunkan berkaitan dengan Zainab bint Jahsy. Pada hari itu Nabi —shallallahu ‘alaihi wa
sallam— memberinya makanan berupa roti dan daging. Zainab selalu membanggakan dirinya di hadapan
istri-istri Nabi —shallallahu ‘alaihi sallam— lainnya dengan mengatakan, “Allah menikahkanku (dengan
Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam) dari atas langit.”

Alhamdulillah Selesai.
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